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Informasi Artikel Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
Riwayat artikel: pemanfaatan lahan pekarangan di Desa Kambingan, Kecamatan
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Revised: 9 Juni 2026 atau hanya ditanami tanaman non-produktif. Padahal, pekarangan
Accepted: 12 Juni 2026 memiliki potensi besar untuk memperkuat ketahanan pangan tingkat

rumah tangga. Pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan lahan
tersebut melalui introduksi komoditas bernilai ekonomi tinggi, yaitu

Kata kunci: cabe Carolina Reaper (Capsicum chinense), pisang Cavendish (Musa
Cincau hijau rambat acuminata 'Cavendish’), dan cincau hijau rambat (Cyclea barbata
Carolina reaper Miers). Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
Ketahanan pangan yang meliputi sesi penyuluhan teori, pelatihan budidaya teknis,
Pekarangan pendistribusian bibit, serta pendampingan lapangan secara intensif
Pisang cavendish selama tiga bulan kepada 35 kepala keluarga sasaran. Hasil kegiatan

menunjukkan capaian yang signifikan, di mana terdapat peningkatan
skor pengetahuan peserta sebesar 78% berdasarkan hasil pre-test dan
post-test. Selain itu, seluruh peserta (100%) telah berhasil
mengimplementasikan penanaman ketiga komoditas tersebut dengan
tingkat keberhasilan hidup bibit mencapai 92% hingga 100%.
Kegiatan ini membuktikan bahwa diversifikasi tanaman pekarangan
tidak hanya efektif dalam meningkatkan ketersediaan pangan
keluarga secara mandiri, tetapi juga menjadi fondasi strategis dalam
membuka peluang ekonomi tambahan bagi warga desa melalui
komoditas hortikultura unggulan.
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1. PENDAHULUAN

Lahan pekarangan merupakan salah satu sumber daya pertanian yang memiliki potensi
besar namun seringkali belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat pedesaan. Lahan
pekarangan didefinisikan sebagai sebidang tanah di sekitar rumah yang mudah diusahakan
dengan tujuan meningkatkan pemenuhan gizi mikro melalui perbaikan menu keluarga [1].
Pemanfaatan pekarangan secara optimal dapat berkontribusi pada peningkatan ketahanan
pangan keluarga dan masyarakat secara berkelanjutan [2].

Ketahanan pangan di tingkat rumah tangga menjadi isu strategis yang terus mendapat
perhatian pemerintah maupun akademisi. Ketersediaan pangan yang cukup, bergizi, dan
terjangkau bagi setiap keluarga merupakan fondasi pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas [3]. Optimalisasi pekarangan warga desa merupakan salah satu pendekatan efektif
dalam mewujudkan ketahanan pangan berbasis lokal [4]. Di berbagai daerah Indonesia, program
pemanfaatan pekarangan telah terbukti meningkatkan pendapatan dan status gizi keluarga [5].

Kabupaten Gresik sebagai salah satu kabupaten di Jawa Timur memiliki karakteristik
lahan yang beragam. Desa Kambingan, Kecamatan Cerme, merupakan desa yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Potensi lahan pekarangan di
desa ini cukup besar namun pemanfaatannya masih terbatas pada tanaman konvensional dan
belum mencakup komoditas bernilai ekonomi tinggi [6]. Hasil survei awal menunjukkan bahwa
sebagian besar pekarangan warga hanya ditanami tanaman hias atau dibiarkan kosong [7].

Cabe Carolina Reaper (Capsicum chinense) merupakan salah satu varietas cabai dengan
tingkat kepedasan tertinggi di dunia yang berpotensi besar sebagai komoditas ekspor dan industri
pangan fungsional [8]. Permintaan terhadap cabe super pedas terus meningkat baik di pasar
domestik maupun internasional, terutama untuk industri saus, bumbu, dan suplemen kesehatan
berbasis capsaicin [9]. Budidaya Carolina Reaper pada lahan pekarangan dapat menjadi peluang
ekonomi yang menjanjikan bagi masyarakat desa mengingat nilai jual bibit maupun buahnya yang
relatif tinggi [10].

Pisang Cavendish (Musa acuminata 'Cavendish') merupakan varietas pisang komersial
terpenting di dunia yang menguasai sekitar 47% ekspor pisang global [11]. Di Indonesia, pisang
Cavendish menjadi komoditas hortikultura unggulan dengan permintaan pasar yang terus
meningkat baik untuk konsumsi segar maupun bahan baku industri pengolahan [12]. Budidaya
pisang Cavendish pada lahan pekarangan terbukti efisien karena tanaman ini toleran terhadap
berbagai kondisi lahan dan relatif mudah dirawat [13]. Selain itu, kandungan gizi pisang
Cavendish yang tinggi menjadikannya pilihan tepat untuk mendukung pemenuhan kebutuhan gizi
keluarga [14].

Cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) merupakan tanaman obat tradisional yang
telah lama dikenal masyarakat Indonesia sebagai bahan pembuatan minuman penyegar sekaligus
berkhasiat sebagai obat berbagai penyakit [15]. Kandungan senyawa bioaktif seperti klorofil,
alkaloid, dan polifenol dalam daun cincau hijau rambat menjadikannya bahan pangan fungsional
yang potensial [16]. Meningkatnya tren konsumsi minuman herbal dan fungsional di Indonesia
memberikan peluang pasar yang besar bagi produk olahan cincau hijau [17]. Budidaya cincau
hijau rambat pada pekarangan sangat mudah dilakukan karena tanaman ini dapat merambat pada
pagar atau dinding rumah dan tidak memerlukan perawatan intensif [18].

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pemanfaatan lahan pekarangan telah banyak
dilaksanakan di berbagai daerah Indonesia dengan hasil yang positif. Pendampingan langsung
kepada masyarakat terbukti lebih efektif dibandingkan penyuluhan satu arah dalam
meningkatkan adopsi teknologi pertanian baru [19]. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan
pemerintah desa menjadi model pemberdayaan yang paling efektif dalam mendorong perubahan
perilaku pertanian masyarakat [20]. Transfer teknologi melalui demonstrasi plot di pekarangan
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warga juga terbukti meningkatkan kepercayaan dan motivasi petani untuk mengadopsi
komoditas baru [21].

Aspek sosial ekonomi pemanfaatan pekarangan tidak dapat diabaikan dalam perencanaan
kegiatan pengabdian. Penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi tanaman pekarangan dapat
meningkatkan pendapatan keluarga tani hingga 35% apabila dilaksanakan dengan manajemen
yang baik [22]. Pemberdayaan kelompok wanita tani melalui program pekarangan produktif juga
telah terbukti meningkatkan peran gender dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga [23].
Pengembangan agribisnis berbasis pekarangan menjadi alternatif yang relevan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa di era pasca pandemi [24]. Meskipun demikian,
mayoritas program PkM sebelumnya masih berfokus pada tanaman hortikultura konvensional
yang memiliki nilai ekonomi fluktuatif atau hanya untuk konsumsi pribadi. Belum banyak
kegiatan yang secara spesifik mengintegrasikan komoditas premium seperti Carolina Reaper dan
Cavendish dalam satu manajemen pekarangan desa. Masalah pokok yang perlu diselesaikan
dalam pengabdian ini adalah rendahnya nilai ekonomi hasil pekarangan warga dan kurangnya
variasi tanaman unggulan yang adaptif namun memiliki nilai jual tinggi.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, kegiatan ini hadir untuk memberikan solusi
melalui introduksi tiga komoditas strategis yang saling melengkapi secara ekonomi dan teknis.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan
pekarangan warga Desa Kambingan melalui introduksi tiga komoditas tanaman baru, yaitu bibit
cabe Carolina Reaper, pisang Cavendish, dan cincau hijau rambat. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam budidaya tanaman bernilai ekonomi
tinggi, sekaligus memperkuat ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi masyarakat desa
secara berkelanjutan [25].

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama empat bulan, terhitung sejak
Januari hingga April 2026, yang berlokasi di Desa Kambingan, Kecamatan Cerme, Kabupaten
Gresik, Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan
tingginya potensi lahan pekarangan produktif yang belum dioptimalkan serta besarnya
antusiasme warga terhadap program pengembangan pertanian. Sasaran kegiatan melibatkan 35
kepala keluarga yang dipilih secara purposif dengan kriteria memiliki lahan pekarangan minimal
20 m?, berdomisili tetap, dan berkomitmen mengikuti seluruh rangkaian program. Pelaksanaan
kegiatan ini juga mengintegrasikan peran aparatur desa serta penyuluh pertanian lapangan (PPL)
setempat guna menjamin keberlanjutan program di tingkat lokal.

Metode penerapan dilakukan melalui lima tahapan. Adapun rincian operasional dari
masing-masing tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Survei Lokasi: Melakukan pemetaan kondisi fisik lahan pekarangan
warga serta mengukur baseline pengetahuan awal peserta menggunakan instrumen
kuesioner pre-test.

2. Tahap Penyuluhan: Penyampaian landasan teoritis mengenai potensi ekonomi, prospek
pasar, serta pengenalan karakteristik umum komoditas cabe Carolina Reaper, pisang
Cavendish, dan cincau hijau rambat.

3. Tahap Pelatihan Teknis (Demonstrasi): Melaksanakan workshop interaktif dan praktek
langsung mengenai teknik pembibitan, penyiapan media tanam organik, sistem
pemupukan, dan pengendalian proteksi tanaman.

4. Tahap Implementasi dan Distribusi: Menyalurkan paket bantuan bibit komoditas
unggulan beserta sarana produksi pendukung (pupuk dan polybag) secara merata kepada
seluruh 35 KK sasaran.

5. Tahap Pendampingan dan Evaluasi Menyeluruh: Melakukan kunjungan monitoring
lapangan secara intensif (dua kali sebulan) untuk problem solving teknis serta
melaksanakan post-test di akhir program.
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Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan diukur menggunakan instrumen yang jelas
dan terukur, baik secara deskriptif maupun kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta, yang kemudian dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon guna melihat signifikansi perubahannya. Selain itu, dilakukan
penghitungan jumlah tanaman hidup dan luas pemanfaatan lahan sebagai indikator keberhasilan
teknis budidaya. Secara kualitatif, keberhasilan diukur melalui observasi dan wawancara
mendalam untuk menilai perubahan sikap, aspek sosial budaya masyarakat dalam bertani, serta
proyeksi dampak ekonomi jangka pendek bagi masyarakat sasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Analisis Pengetahuan Peserta

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan nilai tambah yang signifikan
bagi warga Desa Kambingan melalui transformasi lahan pekarangan tidur menjadi produktif.
Hasil survei awal terhadap 35 peserta menunjukkan bahwa rata-rata luas pekarangan yang tidak
dimanfaatkan adalah 28,5 m? per rumah tangga. Potret baseline pengetahuan peserta sebelum
intervensi cukup rendah, di mana 82,9% peserta belum pernah mendengar tentang cabe Carolina
Reaper dan 91,4% peserta belum pernah membudidayakan pisang Cavendish. Melalui
pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan yang dihadiri oleh 94,3% peserta, terjadi perubahan
perilaku dan peningkatan aspek kognitif yang nyata. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor
rata-rata pre-test dan post-test dari 42,3 menjadi 74,8, atau setara dengan kenaikan pengetahuan
sebesar 77,1%. Peningkatan yang signifikan ini didorong oleh metode penyuluhan interaktif yang
mengombinasikan paparan teoritis visual dengan demonstrasi praktek langsung di lapangan,
sehingga mempermudah penyerapan materi oleh warga. Uji Wilcoxon yang dilakukan
menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,01), yang menandakan bahwa proses diseminasi ilmu
pengetahuan dan teknologi budidaya telah diterima dengan baik oleh masyarakat sasaran.

3.2. Hasil Capaian Teknis Budidaya

Keberhasilan teknis dari introduksi tiga komoditas baru ini diukur melalui persentase
kelangsungan hidup tanaman dan status pertumbuhannya hingga akhir program pendampingan.
Data capaian tersebut dirangkum dalam Tabel 1. Analisis potensi menunjukkan bahwa setiap
pekarangan berpeluang menghasilkan pendapatan tambahan sebesar Rp 350.000 hingga Rp
600.000 per bulan saat tanaman berproduksi penuh. Detail estimasi nilai ekonomi per komoditas
disajikan dalam Tabel 2.

3.3. Pembahasan Tantangan dan Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatan menunjukkan antusiasme warga saat menerima penjelasan
program kerja unggulan ini. Gambar 1 menampilkan penjelasan mengenai manfaat komoditas
unggulan, sementara Gambar 2 memperlihatkan partisipasi aktif warga dalam menerima bibit
siap tanam.

Tabel 1. Capaian Penanaman Komoditas Baru di Pekarangan Warga

Bibit Presentase Hidup

Komoditas Didistribusikan Bibit Hidup (%) Kondisi Akhir
Cabe Carolina Reaper 17 17 92,6 % Fase Berbunga
Pisang Cavendish 16 16 100 % Vegetatif Aktif
Cincau Hijau Rambat 192 192 956 % Panen Daun Tahap |
Tabel 2. Analisis Potensi Ekonomi Komoditas Pekarangan
Komoditas Harga Buah/Daun Waktu Panen Potensi/Bulan/Pohon
Cabe Carolina Reaper Rp 250.000-400.000/kg 90-120 HST Rp 50.000-75.000
Pisang Cavendish Rp 8.000-15.000/kg 9-12 Bulan Rp 100.000-150.000
Cincau Hijau Rambat Rp 5.000-8.000/ikat 2-3 Bulan Rp 40.000-80.000
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Gambar 1. Sosialisasi bibit dan pemaparaﬁ manfaét komoditas unggulan kepada warga

Gambar 2. Penyerahan bibit Pisang Cavendish sebégai simbolis terjalannya program kerja unggulan

Keunggulan utama program ini adalah introduksi tanaman dengan nilai jual tinggi yang
sangat sesuai dengan kondisi lahan sempit di lokasi kegiatan. Cabe Carolina Reaper memberikan
peluang pasar online yang luas, sedangkan cincau hijau rambat memberikan manfaat ekonomi
tercepat karena dapat dipanen mulai minggu ke-8. Meskipun demikian, terdapat tantangan
berupa serangan kutu daun (Myzus persicae) pada tanaman cabai dan stres air selama kemarau.
Kendala ini berhasil diatasi melalui edukasi pembuatan pestisida nabati berbasis bawang putih
dan pengaturan jadwal penyiraman. Peluang pengembangan ke depan sangat besar, terutama jika
masyarakat mampu membentuk kelompok tani untuk mengelola pasca panen dan akses pasar
kolektif guna memastikan keberlanjutan dampak ekonomi jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kambingan telah berhasil mencapai target yang
ditetapkan dengan indikator utama berupa peningkatan kapasitas pengetahuan warga sebesar
77,1% serta optimalisasi lahan pekarangan tidur menjadi area produktif. Hasil teknis
menunjukkan tingkat keberhasilan hidup bibit yang sangat memuaskan, yaitu 92,6% untuk cabe
Carolina Reaper, 100% untuk pisang Cavendish, dan 96% untuk cincau hijau rambat. Kelebihan
utama dari program ini terletak pada introduksi komoditas bernilai ekonomi tinggi yang memiliki
prospek pasar luas, sehingga mampu menjadi sumber pendapatan tambahan bagi warga desa.
Namun, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan, antara lain ketergantungan
warga pada pasokan bibit awal serta perlunya bimbingan teknis yang lebih intensif dalam
penanganan hama spesifik pada tanaman cabai. Kemungkinan pengembangan selanjutnya
meliputi pembentukan kelompok tani pekarangan sebagai wadah koordinasi pemasaran kolektif
dan pengembangan sistem pemasaran daring. Selain itu, terdapat peluang besar dalam
diversifikasi produk pasca panen menjadi barang bernilai tambah, seperti saus Carolina Reaper,
keripik pisang, dan minuman cincau kemasan, guna memastikan keberlanjutan ekonomi
masyarakat secara jangka panjang.
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